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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Gending Gereja hadir sebagai salah satu pelengkap dalam peribadatan tidak 

serta merta karena suatu hal tapi karna proses yang panjang melalui berbagai 

macam pertimbangan. Gending Gereja adalah proses inkulturasi musik gamelan 

jawa yang dirintis oleh R.C Hardjosoebrata pada tahun 1925 dan diresmikan pada 

Konsili Vatikan ke II. Dalam penciptan Gending Gerejawinya dilatarbelakangi 

oleh kecintaanya terhadap kebudayaan jawa dan ketaatanya dalam beragama 

(Khatolik) serta keilmuanya dalam bidang musik dan tembang  yang diperoleh 

dari lingkungan disekitar keluarga dan masa sekolahnya. 

Berdasarkan analisis data yang ditemukan dan melengkapi penelitian 

sebelumnya mengenai R.C Hardjosoebrata yang sudah ada disini penulis lebih 

masuk pembahasan kedalam ciri khas gending gerejawi serta bagai mana pola 

garap atau menggarap gending gerejawi karya R.C Hardjosoebrata dapat 

disimpulkan bahwa Ciri khas Gending Gerejawi Karya R.C Hardjosoebrata adalah 

hasil proses akulturasi antara musik barat dengan karawitan. dapat dilihat melalui 

beberapa hal yaitu : penggunaan notasi solmisasi, perpaduan konsep matra atau 

birama dalam musik barat dengan konsep gatra dalam karawitan, penggunaan 

matra tiga dalam karawitan, gending khusus karena beberapa gending gerejawi 

karya R.C Hardjoseobrata yang bentuknya tidak utuh seperti pada gending 

tradisional pada umumnya, aransemen suara satu 1, dua 2, tiga 3 dalam jalinan 

melodi yang horizontal, perpaduan antara syair berbahasa Latin dan  disajikan 
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dengan nada gamelan pelog untuk menggarap sebuah gending gereja R.C 

Hardjosoebrata lebih memilih laras pelog bahkan seluruh gending gerejawi karya 

R.C Hardjosoebrata berlaras pelog karena lebih dekat dengan tangga nada diatonis 

bila dibandingkan dengan laras slendro. Karakter laras pelog yang agung wingit 

sehingga relevan dengan lagu persembahan selain itu beberapa faktor pendukung 

lainya adalah cakepan atau syair, dalam menciptakan gending gereja R.C 

Hardjosoebrata sangat memperhatikan sekali karena kembali lagi gending gereja 

diciptakan sebagai sarana penunjang sebuah peribadatan jadi isi cakepan dalam 

gendingnya harus disesuaikan dengan peribadatan, isi cakepan dalam gending 

gerejawi karya R.C Hardjosoebrata dibagi menjadi dua bagian yaitu sebagai 

gending liturgi dan gending rohani. Gending liturgi adalah salah satu sarana 

penunjang peribadatan disitu isi cakepanya menceritakan tentang bagian dalam 

misa atau peribadatan yaitu ekaristi, perjamuan dan persembahan. Gending rohani 

sendri isi cakepanya adalah diluar konteks sebuah peribadatan seperti lagu untuk 

memperingati hari besar (natal) atau pengalaman pribadi seseorang terhadap tuhan 

terkadang lagu rohani sendiri dapat digunakan sebagai gending liturgi bila mana 

isi cakepanya dirasa cocok dengan bagian yang diperlukan dalam peribadatan. 

Selanjutnya adalah dalam penyajian gending gerejawi karya R.C Hardjosoebrata 

tidak semua gending gerejawi disajikan utuh seperti gending tradisional pada 

umumnya penyajian gending gerjawi karya R.C Hardjosoebrata disajikan 

menyesuaikan dengan kebutuhan dalam peribadatanya dalam satu sajian gending 

bias disajikan hanya separo gendingnya tanpa harus menyelesaikan hingga suwuk 
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atau Akhir dari gending dikarenakan gending tersebut menyesuaikan dengan tata 

ibadatnya. 

Penyajian vokal gending gerejawi karya R.C Hardjosoebrta dalam 

penyajianya vokal gending gerejawi karya R.C Hardjosoebrata terbagi menjadi 

dua bentuk yaitu bentuk kor dan dialog vokal. Kor adalah sajian vokal yang 

dilantunkan atau dinyanyikan secara bersama-sama oleh tiga suara yang berbeda 

ada suara satu adalah (sopran alto) suara dua (tenor) dan suara tigas (bass) ketiga 

suara tersebut bersama-sama melantukan syair yang sama namun berbeda ketukan 

namun akan berahkir bersama dengan nada seleh yang sama juga disesuaikan 

dengan seleh nada pada gamelan sehingga terkesan antep atau berat yang 

selanjutnya adalah dialog vokal adalah dimana sajian vokal tersebut dilantukan 

secara bergantian oleh solosis atau vokalis dan dijawab oleh umat atau peserta 

dalam peribadatan sehingga dalam penyajian vokal tersebut terkesan seperti orang 

yang sedang berdialog atau mengobrol yang diiringi dengan gamelan. 

Ungkapan teks dalam gending gerejawi karya R.C Hardjosoebrata  didalam 

teks gending gerejawi karya R.C Hardjosoebrata banyak terkandung makna atau 

cerita atau nasihat bahkan cerita pengalaman pribadi seseorang yang dituangkan 

kedalam teks atau syair dalam gending gerejawi tersebut didalam gending liturgi 

karya R.C Hardjosoebrata kebanyakan berisi mengenai makna dan pesan dalam 

sebuah peribadatan dikarenakan agar pesan yang terdapat didalam syair tersebut 

bisa tersampaikan sesuai dengan nilai keagamaan yang terdapat dalam sebuah 

peribadatan. Lain halnya pada isi teks dalam gending rohani karya R.C 

Hardjosoebrata yang berisi tentang pengalaman pribdi atau ungkapan kecintaan 
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pada tuhan serta peringatan hari besar dalam keagaaman. Karena isi teks pada 

gending rohani karya R.C Hardjosoebrata lebih umum gending rohani ini dapat 

digunakan sebagai hiburan untuk siaran diradio maupun tv juga bisa digunakan 

sebagai  iringan sebuah acara perkumpulan diluar gereja. 

Gending gerejawi karya R.C Hardjosoebrata yang begitu banyak jumlahnya 

tidak serta merta dapat digunakan semuanya untuk iringan dalam misa, maka 

penggunaan gending gereja akan terseleksi atau dipilih sesuai dengan kebutuhan 

dan kecocokan dengan kegunaanya. Dari 42 gending gerejawi karya R.C 

Hardjosoebrata pada saat ini tidak semuanya dapat digunakan akan tetapi akan 

dipilih lagi dan disesuaikan dengan kebutuhannya. 

Inovasi yang dilakukan oleh R.C Hardjosoebrata yang menggabungkan 

unsur barat kedalam karawitan sangat besar pengaruhnya terhadap dunia 

karawitan dewasa ini, juga khususnya keberadaan karawitan dilingkungan gereja.  
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